LAPORAN MASTEL 2003

I. Pendahuluan

Sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) MASTEL tahun 2003 maka Pengurus wajib menyampaikan laporan pelaksanaan program kerja MASTEL dalam Rapat Kerja MASTEL yang diselenggarakan setiap tahunnya. Rapat Kerja selanjutnya akan melakukan evaluasi terhadap aktivitas dan pelaksanaan program kerja MASTEL satu tahun yang silam dan memberikan masukan untuk pelaksanaan program kerja tahun berikutnya.

Pengurus MASTEL periode 2003-2006 menyusun program kerja 2003-2006 berdasarkan misi MASTEL yang dirumuskan pada saat MUNAS MASTEL ke-IV tahun 2003 yang berbunyi sebagai berikut:

1. Memperjuangkan penyusunan, pelaksanaan serta penegakan regulasi telematika yang efisien, adil dan transparan.

2. Memperjuangkan terwujudnya iklim industri pabrikasi dan layanan telematika Indonesia yang kompetitif di pasar dalam negeri, serta kemampuan memasuki dan bersaing di pasar global.

3. Mendorong pemanfaatan teknologi baru yang efektif, efisien, dan ekonomis, serta menumbuhkembangkan jasa-jasa telekomunikasi, teknologi informasi, multimedia, dan penyiaran dalam suasana konvergensi, melalui pendekatan yang efektif dan efisien.

4. Memperjuangkan ketersediaan serta keterjangkauan akses telematika bagi sebesar-besarnya masyarakat Indonesia, serta peduli terhadap kebutuhan dan kepentingan pemakai jasa dengan memperhatikan penggunaan teknologi yang optimal dan kemitraan yang simbiotik pada lingkup nasional dan internasional.

5. Meningkatkan peran – serta masyarakat dan kerjasama baik pada tingkat nasional maupun internasional dalam rangka pengembangan industri telematika yang meliputi ruas rekayasa, produksi, distribusi, dan konsumsi.

6. Memperjuangkan penguatan kemampuan daya saing industri* telematika Indonesia secara nasional agar mampu bersaing melalui sinergi peran industri, perguruan tinggi, lembaga penelitian, dan pemerintah.

7. Menjadikan MASTEL sebagai pusat informasi di bidang telematika baik bagi para Anggota maupun non-Anggota MASTEL yang dilaksanakan secara bertahap.

8. Mendorong terjadinya swa-regulasi di masing-masing sektor industri.
*) industri telematika termasuk penelitian dan pengembangan, rekayasa, pabrikasi dan layanan di bidang telematika.

Selanjutnya Kerangka Program Kerja MASTEL tahun 2003-2006 ditetapkan sebagai berikut:

1. Program pembentukan kebijakan, kelembagaan, dan regulasi telematika, serta koordinasi antar instansi terkait.

2. Program penggerak pasar dan peluang usaha sektor telematika yang mengarah kepada kompetisi yang melibatkan banyak pemain di bidang telematika sejalan dengan pelaksanaan otonomi daerah.

3. Program pengkajian pemanfaatan teknologi baru.

4. Program Pengembangan dan Penetrasi Infrastruktur, Aplikasi Bidang Telematika serta Konten.

5. Program peningkatan peran serta masyarakat serta kerjasama nasional dan internasional bidang telematika

6. Program peningkatan sumber daya manusia dan daya saing industri telematika Indonesia, termasuk penelitian dan pengembangan, rekayasa, pabrikasi dan layanan.

7. Program penyempurnaan dan perluasan bank data, termasuk publikasi kegiatan MASTEL melalui berbagai media, khususnya Internet.

8. Program penguatan dan peningkatan organisasi MASTEL.

II. Laporan Pelaksanaan Program Kerja

Umum

Selama tahun 2003 Pengurus MASTEL periode 2003-2006 mencoba untuk meneruskan beberapa program kerja dari Pengurus MASTEL periode sebelumnya, sambil melaksanakan program kerja yang baru diputuskan setelah MUNAS pada tahun 2003. Mengingat tahun 2003 adalah tahun pertama dari kepengurusan periode 2003-2006, maka diperlukan waktu untuk mempersiapan pelaksanaan program kerja MASTEL. 

Secara umum sebagian program kerja MASTEL telah mencapai sasaran dan sebagian lagi masih harus diupayakan untuk dapat dilaksanakan dan mencapai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.

Sukses atau tidaknya program kerja MASTEL tentunya sangat tergantung dari dukungan dan masukan dari para anggota MASTEL.

Laporan Tiap Program

Laporan pelaksanaan program kerja yang lebih rinci adalah sebagai berikut:

1. Program pembentukan kebijakan kelembagaan serta rancangan regulasi

Lembaga Regulasi Telekomunikasi dan Penyiaran

Sesuai dengan sasaran program kerja yang ditetapkan tahun 2003, untuk masalah kelembagaan regulasi, maka MASTEL sangat memperjuangkan terbentuknya badan regulasi yang independen baik di bidang telekomunikasi maupun penyiaran. 

Pada kuartal ke-3 tahun 2003 Pemerintah melalui Menteri Perhubungan telah menerbitkan SK no. 31/2003 tentang Pembentukan Badan Regulasi Telekomunikasi Indonesia (BRTI), yang akan menjadi lembaga regulasi telekomunikasi di Indonesia. Pemerintah selanjutnya melakukan proses seleksi anggota Komite Regulasi Telekomunikasi dan pada bulan Desember tahun 2003 seluruh anggota Komite Regulasi Telekomunikasi Indonesia dilantik. 

MASTEL berpendapat bahwa BRTI yang terbentuk saat ini belumlah Badan Regulasi Independen yang ideal dan diinginkan oleh MASTEL, dan hal inipun diakui oleh Menteri Perhubungan sendiri. Oleh karenanya, MASTEL masih harus tetap mengawasi kinerja BRTI dan masa transisi dalam rangka pembentukan badan regulasi independen yang diinginkan.

Beberapa hal yang masih mengganjal dari BRTI yang dibentuk adalah:

· Masalah independensi BRTI dan posisinya saat ini

· Masalah pembiayaan BRTI

· Masalah mekanisme kerja BRTI dengan Dephub, Ditjen Postel dan lembaga terkait lainnya.

· Masalah kelembagaan BRTI dan staf pendukung.

Untuk bidang penyiaran Pemerintah telah memulai proses pembentukan Komite Penyiaran Indonesia (KPI) sejak awal tahun 2003, dan setelah sempat tertunda, akhirnya pada bulan November 2003 seluruh anggota KPI telah terpilih melalui proses “fit and proper test” di DPR. Salah satu nominator yang diajukan MASTEL terpilih menjadi salah satu anggota KPI.

Departemen Telematika pada kabinet 2004

Meskipun pada saat MUNAS MASTEL tahun 2003, baik Menteri Perhubungan dan Menteri Komunikasi dan Informasi menyatakan telah mengusulkan terbentuknya Departemen Telematika, namun tampaknya MASTEL masih harus terus memperjuangkannya. Terutama hal ini terkait dengan akan dibahasnya RUU Kementerian Negara/RUU Kepresidenan. 

Pengurus MASTEL telah mulai melakukan lobby ke beberapa pejabat negara, seperti ke Menteri Koordinator Bidang Perekonomian, Menteri Negara Komunikasi dan Informasi, Menteri Perindustrian dan Perdagangan. Lobby-lobby akan dilanjutkan ke pejabat-pejabat terkait seperti Menteri PAN serta para pimpinan partai-partai politik. Tujuan dari lobbying adalah dalam rangka menjadikan Telematika sebagai agenda nasional serta pembentukan Departemen Telematika dalam Kabinet Pemerintahan setelah Pemilu 2004.

Self Regulatory Industry 

MASTEL mendorong asosiasi-asosiasi di bidang telematika untuk menerapkan pengaturan yang dilakukan oleh bidang industri itu sendiri (self regulatory industry). Beberapa asosiasi telah mampu melaksanakan self regulatory industry, antara lain: 

· APJII : Asosiasi yang mengatur para penyelenggara internet. Bahkan APJII melakukan program-program strategis seperti mendirikan IIX-3.

· Indo-WLI: Asosiasi yang mencoba mengatur para pengguna wireless LAN di Indonesia. Meskipun belum sangat efektif, namun untuk tahun-tahun pertama berdirinya Indo-WLI, asosiasi ini cukup berperan dalam mencoba menyampaikan aspirasi para pengguna Wireless LAN di Indonesia kepada Pemerintah.

· ATSI : Asosiasi Telepon Seluler yang telah cukup efektif melaksanakan pengaturan dan menetapkan standar sendiri. 

Selama tahun 2003 juga dilakukan proses pembentukan Lembaga Informasi Indonesia (LII), yang akan menjadi lembaga pengatur internet di Indonesia atas inisiatif pihak swasta. MASTEL diwakili oleh Bapak Sukarno Abdulrachman menjadi salah satu caretaker bagi pembentukan LII tersebut.

Lembaga Mandiri

MASTEL berusaha berperan sebagai Lembaga Mandiri Sesuai dengan pasal 5 UU Telekomunikasi no. 36/99 secara aktif. Meskipun peran sebagai Lembaga Mandiri ini belum diformalkan, namun terbukti bahwa MASTEL telah menjadi salah satu organisasi yang cukup dihargai. Ternyata hal ini tidak hanya berlaku untuk bidang telekomunikasi saja, namun juga untuk bidang teknologi informasi dan penyiaran. 

Beberapa contoh adalah: 

· Dalam pembahasan KM no. 84/2002 tentang Sistim Kliring Trafik Telekomunikasi, Menteri Perhubungan telah meminta agar MASTEL terlibat dalam pembahasan SKTT ini sejak awal. Meskipun pada pelaksanaan pembahasannya perintah Menteri tersebut tidak diindahkan, namun MASTEL diminta menjadi nara sumber bagi Tim Pengarah pelaksana seleksi penyelenggara SKTT.

· MASTEL diminta menjadi anggota pokja dan/atau anggota Delegasi RI oleh Pemerintah untuk permasalahan Council ITU, permasalahan WTO, pertemuan APEC Telecommunication Working Group dan pertemuan World Summit Information Society.

· MASTEL atas undangan dari UNDP dan USAID diminta memberikan masukan dan informasi tentang program-program bidang telematika.

· MASTEL melalui Ketua Umum, Ketua dan anggotanya menjadi Pengurus dan anggota Kelompok Kerja Tim Koordinasi Telematika Indonesia.

· MASTEL diminta memberikan masukan pada proses perumusan peraturan-peraturan di bidang telekomunikasi, maupun perencanaan pembangunan telekomunikasi Indonesia jangka panjang.

Pada tahun 2003 telah diperoleh draft PP tentang Lembaga Mandiri. Namun isi dari draft PP tersebut sama sekali bertentangan dengan aspirasi MASTEL tentang Lembaga Mandiri dan tidak sesuai dengan isi dari pasal 5 UU 36/99. Berdasarkan hasil kajian pokja MASTEL tentang Lembaga Mandiri, maka MASTEL mempunyai sikap bahwa MASTEL tidak setuju terhadap isi rancangan PP tentang Lembaga Mandiri dan berharap dapat menjadi Lembaga Mandiri sesuai dengan pasal 5 UU 36/99.

Pengaturan dan perundang-undangan

MASTEL telah memberikan masukan yang cukup intensif dan terus menerus pada saat pembahasan RUU Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE) yang awalnya dijadwalkan untuk dibahas di DPR tahun 2003, namun karena satu dan lain hal tampaknya akan dibahas tahun 2004.  

MASTEL juga turut memberikan masukan tentang RUU Tindak Pidana Di Bidang Teknologi Informasi (Cybercrime) kepada Global Internet Policy Initiative (GIPI). Diharapkan pembahasan kedua RUU ini dapat dilakukan secara bersamaan di DPR, agar Indonesia mempunyai landasan hukum yang lebih baik di bidang teknologi informasi.

Atas permintaan DPR, MASTEL telah memberikan masukan tentang RUU Kebebasan Memperoleh Informasi Publik kepada Komisi I, dan memberikan masukan tentang Implementasi Badan Regulasi Telekomunikasi Indonesia kepada Komisi IV.
MASTEL sempat mengkritik Keputusan Menteri Perhubungan no. KM 84/2002 tentang Pembentukan Sistim Kliring Trafik Telekomunikasi (SKTT), mengingat bahwa KM ini memiliki beberapa keanehan, yaitu berorientasi profit meskipun yang penyelenggara SKTT berdasarkan KM 84/2002 adalah Ditjen Postel, serta dapat langsung mencabut ijin penyelenggara jaringan dan jasa telekomunikasi. 

MASTEL juga aktif memberikan masukan dalam perumusan pengaturan-pengaturan di bidang telekomunikasi dan teknologi informasi. Beberapa diantaranya adalah tentang pengaturan frekuensi 2,4 GHz, pengaturan berbagai macam standar perangkat telekomunikasi maupun TV Digital, sistim pemerintahan elektronik, interkoneksi, USO dan lain-lain.

Atas permintaan anggotanya MASTEL juga berupaya untuk membantu permasalahan yang dihadapi para perusahaan telekomunikasi dalam kaitannya dengan peraturan-peraturan daerah. Namun usaha MASTEL belum berhasil ditindaklanjuti.

MASTEL telah menerima 4 Rancangan Peraturan Pemerintah bidang Penyiaran pada awal tahun 2004. Sekretariat sedang mempersiapkan Pokja untuk membahas RPP ini agar dapat memberikan masukannya secara formal.

Dalam rangka memberikan masukan tentang pengaturan frekuensi yang lebih baik di Indonesia, MASTEL telah mengusahakan bantuan dari USAID untuk mendatangkan ahli di bidang manajemen frekuensi.

2. Program penggerak pasar dan peluang usaha sektor telematika yang mengarah kepada pengembangan dan penetrasi infrastruktur serta aplikasi bidang telematika.

MASTEL mendorong pelaksanaan program Kewajiban Pelayanan Universal (KPU)/ Universal Service Obligation (USO). MASTEL turut serta dalam rapat pembahasan besaran kontribusi USO yang akan dibebankan kepada para penyelenggara telekomunikasi. Kesepakatan antara Pemerintah dengan para operator adalah bahwa besaran kontribusi USO ditetapkan sebesar 0,75% dari penghasilan penyelenggara jaringan dan jasa telekomunikasi dikurangi biaya interkoneksi, depresiasi dan bad debt.

MASTEL juga memberikan sosialisasi tentang perjanjian World Trade Organization (WTO) kepada para anggotanya agar dapat mengantisipasi perjanjian WTO yang akan datang. Pelaku Indonesia tentunya diharapkan dapat juga memanfaatkan perjanjian WTO untuk memasuki pasar industri telematika di negara lain dan tidak hanya menjadi pasar dari para pemain luar negeri.

Melalui beberapa aktivitas baik yang diselenggarakan sendiri ataupun pihak lain, konsep Balai Informasi Masyarakat (BIM) yang proyek percontohannya telah dilakukan oleh MASTEL mulai diterima oleh banyak pihak. Baik pihak Pemerintah maupun swasta telah melaksanakan konsep sejenis meskipun dengan nama yang berbeda-beda. Terlebih setelah dilaksanakannya World Summit Information Society (WSIS) pada bulan Desember 2003 di Geneva, dimana ditargetkan bahwa pada tahun 2015 separuh dari jumlah penduduk Indonesia harus dapat mengakses internet, maka konsep BIM atau yang sejenis menjadi semakin populer dan menjadi keharusan bagi Indonesia untuk melaksanakannya.

3. Program pengkajian pemanfaatan teknologi baru

MASTEL telah membentuk pokja Telekomunikasi Bergerak Generasi ke-3 yang membahas tentang perkembangan teknologi 3G serta kaitannya dengan frekuensi dan pengaturan.

MASTEL telah bekerja sama dengan Fraunhofer Indonesia, yang merupakan perwakilan suatu lembaga penelitan di Jerman, untuk menyelenggarakan seminar tentang Open Service Access (OSA) yang dapat digunakan oleh bermacam-macam teknologi telekomunikasi seperti: GSM, CDMA, PSTN, WLAN, dll.

4.
Program Pengembangan dan Penetrasi Infrastruktur serta Aplikasi Bidang Telematika

Dalam rangka mencapai cita-cita mengembangkan masyarakat informasi di Indonesia, maka Pengurus MASTEL membentuk tim penulis draft masukan dalam rangka penulisan Cetak Biru Telematika Indonesia. Disamping itu usulan MASTEL untuk membuka peluang usaha di sektor telematika juga dapat dirumuskan dalam dokumen masukan MASTEL tersebut di atas.

Penulisan dokumen masukan MASTEL Menuju Cetak Biru Telematika dibagi menjadi 4 (empat) bagian:

· Bidang Telekomunikasi

· Bidang Teknologi Informasi

· Bidang Penyiaran

· Bidang Manufaktur

Bidang telekomunikasi dan manufaktur telah menyelesaikan tugas penulisan masukan MASTEL, dokumen siap untuk didiskusikan oleh anggota MASTEL. Bidang teknologi informasi sedang dalam tahap finalisasi penulisan dokumen. Sedangkan bidang penyiaran akan memerlukan waktu yang lebih lama untuk membuat dokumen yang lengkap, karena bidang penyiaran akan melalui proses pembuatan “green paper” sebelum akhirnya diperoleh masukan untuk penyusunan cetak biru penyiaran. Anggota MASTEL juga akan diminta memberikan masukannya untuk dokumen dari kedua bidang ini.

MASTEL beberapa kali diminta untuk memberikan masukan oleh Bappenas dan Kantor Menko Bidang Perekonomian/Komite Percepatan Pembangunan Infrastruktur dalam rangka penyusunan dokumen Rencana Pembangunan Pangka Panjang khususnya untuk bidang telematika. Masukan diberikan secara tertulis maupun lisan di dalam lokakarya.

5. 
Program peningkatan peran serta masyarakat dan kerjasama nasional dan internasional bidang telematika
MASTEL terus menerus mengupayakan ditingkatkannya peran serta masyarakat dalam setiap proses perumusan kebijakan dan pengaturan di bidang telematika. MASTEL menilai proses yang selama ini berjalan hanya melibatkan masyarakat sekali-sekali dan tidak secara konsisten dilaksanakan layaknya prosedur yang baku. MASTEL telah beberapa kali mengusulkan untuk melaksanakan konsultasi publik, terutama untuk topik-topik kebijakan dan pengaturan yang penting. Namun usul MASTEL ini baru dilaksanakan oleh Pemerintah dalam format meminta masukan dari pihak-pihak yang terkait langsung dengan pengaturan yang akan dirumuskan, dan belum dilaksanakan untuk kebijakan dan pengaturan yang penting dan merupakan isu yang kontroversial.

MASTEL akan mengusulkan penyusunan Cetak Biru Industri Telematika oleh Pemerintah yang dilaksanakan dengan melibatkan penyusunan “Green Paper” untuk memperoleh masukan dari masyarakat.

Di dalam UU Telekomunikasi no. 36/99 pasal 5 disebutkan tentang Lembaga Mandiri yang merupakan ujud dari peran serta masyarakat. Pada awal tahun 2003, MASTEL memperoleh naskah Rancangan Peraturan Pemerintah tentang Lembaga Mandiri, yang kemudian dibahas dalam sebuah Pokja. Hasil pembahasan dalam Pokja menyatakan bahwa MASTEL menolak Rancangan PP Lembaga Mandiri tersebut, karena isi dair RPP tersebut tidak sesuai dengan jiwa dari UU Telekomunikasi dan PP Penyelenggaraan Telekomunikasi. Namun MASTEL akan tetap menjadi Lembaga Mandiri yang sesuai dengan UU Telekomunikasi no. 36/99 dan PP no. 52/2000 tentang Penyelenggaraan Telekomunikasi.

MASTEL menjaga hubungan baik dengan lembaga-lembaga nasional seperti TKTI, IPTEKNet, Universitas-universitas, Komunitas Penyiaran Indonesia, LSM lain, Lembaga Penelitian, serta lembaga-lembaga internasional seperti ITU, UNDP, World Bank, USAID, JICA, dan lain-lain. 

Dalam rangka berpartisipasi aktif dalam pertemuan-pertemuan internasional, MASTEL akan berperan aktif baik sebagai peserta, sebagai anggota Delegasi RI, maupun membantu Delegasi RI dalam tahap persiapan di dalam negeri. Beberapa pertemuan internasional dimana MASTEL turut berperan aktif adalah: WSIS Asia Pacific Preparatory Conference di Jepang, pertemuan APECTEL di Kuala Lumpur dan Taipei, Asia Pacific Regulatory Roundtable Conference di Kuala Lumpur, Sidang WTO serta Sidang World Radio Conference 2003.

6.
Program peningkatan sumber daya manusia dan daya saing industri telematika Indonesia.
MASTEL diminta memberikan masukan oleh Departemen Pendidikan Nasional dalam     rangka penyusunan standar kompetensi profesi bidang teknologi informasi dan telekomunikasi. MASTEL juga diminta untuk membantu terbentuknya Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) bidang telekomunikasi, namun atas usul ini MASTEL belum menindaklanjutinya.

Dalam rangka meningkatkan kualitias SDM anggotanya, MASTEL bekerjasama dengan STT Telkom menyelenggarakan pelatihan tentang CDMA. Disamping itu setiap tahunnya MASTEL berkesempatan untuk mengirim anggotanya mengikuti training dengan topik-topik telekomunikasi dan teknologi informasi di Australia dan Swedia.

MASTEL juga membantu anggota MASTEL memperoleh potongan harga untuk mengikuti pelatihan ataupun seminar/konferensi yang diselenggarakan oleh institusi lain.

7.
Program penyempurnaan dan perluasan bank data, termasuk publikasi kegiatan MASTEL melaliu berbagai media, khususnya Internet.

Sekretariat MASTEL berusaha memberikan layanan informasi kepada anggotanya dan masyarakat melalui penerbitan MASTEL News, pemuatan informasi di MASTEL Website, maupun mailing list MASTEL.

Fasilitas perpustakaan sedang dalam tahap perbaikan agar anggota MASTEL dapat lebih nyaman menggunakan fasilitas perpusatakaan di kantor sekretariat MASTEL.

8.
Program penguatan dan peningkatan organisasi MASTEL.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh Pengurus dan Sekretariat MASTEL untuk menjadikan MASTEL sebagai organisasi yang disegani oleh berbagai pihak seperti pemerintah, lembaga legislatif, anggota, dan masyarakat luas. 

MASTEL telah mengadakan beberapa kali siaran pers, memberikan wawancara, memberikan masukan kepada Pemerintah, DPR dan anggotanya. MASTEL juga seringkali memfasilitasi pertemuan-pertemuan anggotanya dengan beberapa pejabat negara ataupun pakar-pakar. Dapatlah disebutkan beberapa pertemuan “Breakfast Forum” dengan Menteri Perhubungan RI maupun Menteri Negara Komunikasi dan Informasi RI.

Pada akhir tahun 2003, Sekretariat MASTEL menempati lokasinya yang baru. Di lokasi yang baru ini, sekretariat mampu mengakomodasi pertemuan paralel dengan kapasitas hingga 40 orang. Dengan demikian diharapkan permasalahan tempat pertemuan Pokja-pokja tidak akan dihadapi lagi.

III. Laporan Keuangan MASTEL Tahun 2003

Kondisi keuangan MASTEL per 31 Desember 2003 adalah sebagai berikut:

· Kas dan bank Rp. 1.587.900.857

· Jumlah pendapatan Rp. 820.536.713

· Jumlah Biaya Rp. 751.430.865

· Selisih operasi tahun 2003 Rp. 69.105.848

· Total Aktiva Lancar Rp. 1.922.084.460

· Realisasi pendapatan dari uang pangkal menurun sebesar 30%, donatur  turun sebesar 40% dan sponsorship menurun sebesar 43% dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Realisasi penerimaan iuran anggota meningkat sebesar 4%. 

· Hal ini dikarenakan pada tahun 2003 aktivitas MASTEL menurun, dan tidak menyelenggarakan acara seminar-seminar, dimana biasanya ada sisa hasil kegiatan yang cukup besar.

Laporan Posisi Keuangan

Per 31 Desember 2003 dan 2002

	
	
	2003
	2002
	

	
	AKTIVA
	
	
	

	
	A. AKTIVA LANCAR
	
	
	

	
	    Kas & Bank
	274.400.857,09
	163.456.423,30
	

	
	    Deposito
	1.313.500.000,00
	1.563.500.000,00
	

	
	    Piutang 
	71.100.000,00
	0,00
	

	
	    Biaya Dibayar Dimuka
	200.000.000,00
	37.511.350,00
	

	
	    UUDP
	1.258.575,00
	27.875,00
	

	
	
	
	
	

	
	    Total Aktiva Lancar
	1.860.259.432,09
	1.764.495.648,30
	

	
	
	
	
	

	
	B. AKTIVA TETAP
	
	
	

	
	    Peralatan Kantor
	175.616.400,00
	174.876.400,00
	

	
	    Kendaraan
	0,00
	0,00
	

	
	    Furniture
	11.644.300,00
	11.644.300,00
	

	
	    Ak. Penyusutan
	(125.435.671,58)
	(98.013.336,00)
	

	
	
	
	
	

	
	    Total Aktiva Tetap
	61.825.028,42
	88.507.364,00
	

	
	
	
	
	

	
	    TOTAL AKTIVA
	1.922.084.460,51
	1.853.003.012,30
	

	
	
	
	
	

	
	PASIVA
	
	
	

	
	A. HUTANG LANCAR
	
	
	

	
	    Hutang Usaha
	0,00
	0,00
	

	
	    Hutang Lain-lain
	0,00
	24.400,00
	

	
	
	
	
	

	
	    Total Hutang Lancar
	0,00
	24.400,00
	

	
	
	
	
	

	
	B. MODAL
	
	
	

	
	    Kekayaan Pengurus s/d 2002
	1.852.978.612,30
	1.475.873.649,00
	

	
	    Selisih Operasi Tahun Berjalan
	69.105.848,21
	377.104.963,30
	

	
	
	
	
	

	
	    Total Modal
	1.922.084.460,51
	1.852.978.612,30
	

	
	
	
	
	

	
	    TOTAL PASIVA
	1.922.084.460,51
	1.853.003.012,30
	


Laporan Aktivitas

Per 31 Desember 2003 dan 2002

	
	
	2003
	2002
	

	
	PENDAPATAN
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Uang Pangkal
	36.750.000,00
	     53.250.000,00 
	

	
	Iuran Bulanan
	102.458.000,00
	     98.605.000,00 
	

	
	Donatur
	320.000.000,00
	   540.000.000,00 
	

	
	Sponsorship
	235.750.680,00
	   416.760.000,00 
	

	
	Jasa Giro & Bunga Deposito
	125.578.033,44
	   155.857.051,00 
	

	
	Lain-lain
	0,00
	       1.437.500,00 
	

	
	    Jumlah Pendapatan
	820.536.713,44
	1.265.909.551,00
	

	
	
	
	
	

	
	BIAYA KEGIATAN
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	Munas / Raker MASTEL
	57.334.600,00
	32.612.050,00
	

	
	DPH & DPA
	12.674.925,00
	14.872.000,00
	

	
	Seminar
	32.000.000,00
	221.262.400,00
	

	
	Kelompok Kerja (Pokja) MASTEL
	134.165.350,00
	211.231.175,00
	

	
	Perjalanan Dinas
	56.169.825,00
	26.647.125,00
	

	
	    Jumlah Biaya Kegiatam
	292.344.700,00
	506.624.750,00
	

	
	
	
	
	

	
	BIAYA ADMINISTRASI & UMUM
	
	
	

	
	Biaya Gaji
	263.674.150,00
	217.178.150,00
	

	
	Biaya Administrasi & Umum
	195.412.015,23
	165.001.688,00
	

	
	    Jumlah Biaya Administrasi & Umum
	459.086.165,23
	382.179.838,00
	

	
	
	
	
	

	
	    Jumlah Biaya
	751.430.865,23
	888.804.588,00
	

	
	
	
	
	

	
	    Sisa Pendapatan
	69.105.848,21
	377.104.963,00
	


Keanggotaan MASTEL Tahun 2001, 2002 & 2003

	Anggota
	2001
	2002
	2003

	Perusahaan
	57
	                61
	 61

	Perorangan
	188
	192
	195

	Asosiasi
	15
	16
	18

	Nirlaba
	29
	25
	24

	Total
	289
	294
	298
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Iuran bulanan keanggotaan MASTEL akan mengalami penyesuaian, dikarenakan dari tahun 2000 sampai dengan sekarang belum ada kenaikan iuran keanggotaan MASTEL. Hal ini sudah disetujui oleh DPH MASTEL.

Kenaikan iuran bulanan keanggotaan MASTEL sbb:

Iuran bulanan perusahaan dari Rp. 70.000,- menjadi Rp. 100.000,-

Iuran bulanan perorangan dari Rp. 35.000,- menjadi Rp. 50.000,-

Iuran bulanan asosiasi dari Rp. 50.000,- menjadi Rp. 75.000,-

Iuran bulanan nirlaba dari Rp. 35.000,- menjadi Rp. 50.000,-

Dampak dari kenaikan iuran bulanan keanggotaan MASTEL

Asumsi anggota tetap per Februari

Anggota perusahaan

51
1.200.000
61.200.000

Anggota perorangan
          160
   600.000
96.000.000

Anggota asosiasi

11
   900.000
  9.900.000

Anggota nirlaba


15
   600.000
  9.000.000

Perkiraan penerimaan dari iuran keanggotaan 
    Rp. 176.100.000,-
� EMBED Excel.Sheet.8  ���
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Sheet1

		

				Pendapatan & Pengeluaran MASTEL Tahun 2001 s/d 2003

						2001		2002		2003

				U. Pangkal		65,000,000		53,250,000		36,750,000

				I. Bulanan		98,950,000		98,605,000		79,358,000

				Donatur		430,000,000		540,000,000		320,000,000

				Sponsorship		281,798,437		416,760,000		235,750,680

				B. Deposito		108,281,129		155,857,051		125,578,000

				Buku		4,061,000		387,500		-

				Lain-lain		2,877,248		1,050,000		-

				Total Pendapatan		990,967,814		1,265,909,551		797,436,680

						2001		2002		2003

				Gaji		200,331,400		217,178,150		263,674,150

				Adm & Umum		148,053,751		165,001,688		195,361,425

				Program Kerja		293,834,945		435,102,550		223,122,050

				Publikasi Mastel		33,600,000		26,750,000		29,794,900

				Annual Report		34,200,000		29,900,000		26,758,200

				DPH & DPA		10,499,950		14,872,200		12,720,525

				Total Pengeluaran		720,520,046		888,804,588		751,431,250

				Sisa Pendapatan		270,447,768		377,104,963		46,005,430

				Gaji		263,674,150

				Adm & Umum		195,361,425

				Program Kerja		223,122,050

				Publikasi Mastel		29,794,900

				Annual Report		26,758,200

				DPH & DPA		12,720,525

				Total Pengeluaran

				Pendapatan & Pengeluaran MASTEL Tahun 2001 s/d 2003

						2002		2003

				U. Pangkal		53,250,000		36,750,000

				I. Bulanan		98,605,000		79,358,000

				Donatur		540,000,000		320,000,000

				Sponsorship		416,760,000		235,750,680

				B. Deposito		155,857,051		125,578,000

				Buku		387,500		-

				Lain-lain		1,050,000		-

				Total Pendapatan		1,265,909,551		797,436,680

						2002		2003

				Gaji		217,178,150		263,674,150

				Adm & Umum		165,001,688		195,361,425

				Program Kerja		435,102,550		223,122,050

				Publikasi Mastel		26,750,000		29,794,900

				Annual Report		29,900,000		26,758,200

				DPH & DPA		14,872,200		12,720,525

				Total Pengeluaran		888,804,588		751,431,250

				Sisa Pendapatan		377,104,963		46,005,430

				Pendapatan MASTEL Tahun 2002 & 2003

						2002		2003

				U. Pangkal		53,250,000		36,750,000

				I. Bulanan		98,605,000		79,358,000

				Donatur		540,000,000		320,000,000

				Sponsorship		416,760,000		235,750,680

				B. Deposito		155,857,051		125,578,000

				Buku		387,500		-

				Lain-lain		1,050,000		-

				Total Pendapatan		1,265,909,551		797,436,680

				Pengeluaran MASTEL Tahun 2002 & 2003

						2002		2003

				Gaji		217,178,150		263,674,150

				Adm & Umum		165,001,688		195,361,425

				Program Kerja		435,102,550		223,122,050

				Publikasi Mastel		26,750,000		29,794,900

				Annual Report		29,900,000		26,758,200

				DPH & DPA		14,872,200		12,720,525

				Total Pengeluaran		888,804,588		751,431,250
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				Laporan Posisi Keuangan

				Per 31 Desember 2003 dan 2002

						2003		2002

				AKTIVA

				A. AKTIVA LANCAR

				Kas & Bank		274,400,857.09		163,456,423.30

				Deposito		1,313,500,000.00		1,563,500,000.00

				Piutang		71,100,000.00		0.00

				Biaya Dibayar Dimuka		200,000,000.00		37,511,350.00

				UUDP		1,258,575.00		27,875.00

				Total Aktiva Lancar		1,860,259,432.09		1,764,495,648.30

				B. AKTIVA TETAP

				Peralatan Kantor		175,616,400.00		174,876,400.00

				Kendaraan		0.00		0.00

				Furniture		11,644,300.00		11,644,300.00

				Ak. Penyusutan		(125,435,671.58)		(98,013,336.00)

				Total Aktiva Tetap		61,825,028.42		88,507,364.00

				TOTAL AKTIVA		1,922,084,460.51		1,853,003,012.30

				PASIVA

				A. HUTANG LANCAR

				Hutang Usaha		0.00		0.00

				Hutang Lain-lain		0.00		24,400.00

				Total Hutang Lancar		0.00		24,400.00

				B. MODAL

				Kekayaan Pengurus s/d 2002		1,852,978,612.30		1,475,873,649.00

				Selisih Operasi Tahun Berjalan		69,105,848.21		377,104,963.30

				Total Modal		1,922,084,460.51		1,852,978,612.30

				TOTAL PASIVA		1,922,084,460.51		1,853,003,012.30

				Keterangan

				Piutang terdiri dari

				Piutang Iuran Bulanan		23,100,000.00

				Piutang PT. REI		48,000,000.00

				Laporan Aktivitas

				Per 31 Desember 2003 dan 2002

						2003		2002

				PENDAPATAN

				Uang Pangkal		36,750,000.00		53,250,000.00

				Iuran Bulanan		102,458,000.00		98,605,000.00

				Donatur		320,000,000.00		540,000,000.00

				Sponsorship		235,750,680.00		416,760,000.00

				Jasa Giro & Bunga Deposito		125,578,033.44		155,857,051.00

				Lain-lain		0.00		1,437,500.00

				Jumlah Pendapatan		820,536,713.44		1,265,909,551.00

				BIAYA KEGIATAN

				Munas / Raker MASTEL		57,334,600.00		32,612,050.00

				DPH & DPA		12,674,925.00		14,872,000.00

				Seminar		32,000,000.00		221,262,400.00

				Kelompok Kerja (Pokja) MASTEL		134,165,350.00		211,231,175.00

				Perjalanan Dinas		56,169,825.00		26,647,125.00

				Jumlah Biaya Kegiatam		292,344,700.00		506,624,750.00

				BIAYA ADMINISTRASI & UMUM

				Biaya Gaji		263,674,150.00		217,178,150.00

				Biaya Administrasi & Umum		195,412,015.23		165,001,688.00

				Jumlah Biaya Administrasi & Umum		459,086,165.23		382,179,838.00

				Jumlah Biaya		751,430,865.23		888,804,588.00

				Sisa Pendapatan		69,105,848.21		377,104,963.00





		

				Keanggotaan MASTEL Tahun 2001, 2002 & 2003

				Anggota		2001		2002		2003

				Perusahaan		57		61		61

				Perorangan		188		192		195

				Asosiasi		15		16		18

				Nirlaba		29		25		24

				Total		289		294		298

		Iuran bulanan keanggotaan MASTEL akan mengalami penyesuaian, dikarenakan dari tahun 2000 sampai

		dengan sekarang belum ada kenaikan iuran keanggotaan MASTEL. Hal ini sudah disetujui oleh DPH MASTEL

		Kenaikan iuran keanggotaan MASTEL sbb :

		Iuran bulanan perusahaan dari Rp. 70.000,- menjadi Rp. 100.000,-

		Iuran bulanan perorangan dari Rp. 35.000,- menjadi Rp. 50.000,-

		Iuran bulanan asosiasi dari Rp. 50.000,- menjadi Rp. 75.000,-

		Iuran bulanan nirlaba dari Rp. 35.000,- menjadi Rp. 50.000,-

		Dampak dari kenaikan iuran bulanan keanggotaan MASTEL

		Asumsi anggota tetap per Februari

		Anggota perusahaan				51		1,200,000		61,200,000

		Anggota perorangan				160		600,000		96,000,000

		Anggota asosiasi				11		900,000		9,900,000

		Anggota nirlaba				15		600,000		9,000,000

		Perkiraan penerimaan dari iuran keanngotaan								176,100,000
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